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ABSTRACT 

 

The main problem discussed in this paper is whether there is a positive influence self 

concept and development of the personality on employee performance Stasin TVRI Surabaya 

(Part Program). To solve the problems discussed authors use data analysis method is 

multiple linear regression analysis were preceded by calculating the average of each 

variable. And before should be done beforehand regression analysis instrument to be tested 

for validity and reliability. The analysis shows that the authors have found show that : 1) partially 

self-concept and personality development is partially significant effect on the performance of 

TVRI Surabaya Employees (Part Program). 2) simultaneously the concept of self and 

personality development affect the work performance of employees TVRI Surabaya (Part 

Program). 3) Variable kansep self is the dominant variable effect on employee job performance 

TVRI Surabaya (Part Program). 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya yang dimiliki, 

baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Kemajuan akan cepat dicapai 

bilamana didukung oleh sumber daya alam yang mencukupi dan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sebaliknya, kemajuan akan terhambat jika faktor sumber daya alam dan sumber 

daya manusia relatif terbatas. Sumber daya alam merupakan sumber daya pasif, yang 

keberadaan-nya sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang mengelola-nya. 

Apabila sumber daya manusia memiliki kualitas yang unggul, maka sumber daya alam dapat 

diolah sedemikian rupa sehingga menyumbangkan manfaat dan kontribusi yang besar bagi 

pembangunan manusia seutuhnya. 

Kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik apabila pihak manajemen 

memperhatikan faktor produksi yang terdiri dari alam, modal, tenaga kerja dan skill. Dimana 

keempat faktor produksi ini harus dapat diharmonisasikan. Tujuan ini akan dapat tercapai 

apabila fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik. Fungsi-fungsi 

tersebut adalah fungsi produksi, fungsi keuangan, fungsi pemasaran dan fungsi personalia.  
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Fungsi personalia merupakan fungsi yang penting disamping fungsi-fungsi lainnya. 

Fungsi personalia adalah fungsi yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia dimana 

tenaga kerja manusia ini merupakan aset bagi perusahaan dan faktor penggerak bagi setiap 

kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan, walau bagaimanapun canggihnya suatu peralatan 

atau mesin tanpa adanya tenaga kerja, maka semua kegiatan yang ada dalam perusahaan 

tidak dapat berjalan dengan lancar sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan tidak dapat 

tercapai. Tenaga kerja manusia merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 

perusahaan. Tenaga kerja adalah faktor produksi yang hidup, dinamis dan sekaligus 

merupakan kesatuan ekonomis, psikologis dan sosial, hal ini berarti bahwa tenaga kerja 

tersebut memiliki keinginan, emosi, rasio atau akal, dan lingkungan, karena itulah manusia 

tidak patut disamakan dengan faktor produksi lainnya. Dengan demikian sudah sepantasnya 

perhatian perusahaan lebih banyak ditujukan kepada masalah tenaga kerja, seperti mutu 

tenaga kerja dan pengawasan tenaga kerja.  

Sebagaimana halnya keberhasilan karyawan dalam bekerja, prestasi kerja karyawan 

juga tidak terlepas dari pengaruh faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam dirinya. 

Salah satu faktoar internal atau faktor yang berasal dari dalam diri karyawan adalah konsep 

diri. Konsep diri merupakan salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi prestasi 

kerja karyawan karena dengan melalui konsep diri karyawan terdorong untuk berprilaku 

positif maupun negative. Jika perlakuan atau suasana lingkungan membentuk konsep diri 

yang positif bagi karyawan, maka karyawan akan memperlakukan dirinya dan cenderung 

memilih karyawan lain yang sekiranya dapat memperlakukan dirinya seperti perlakuan yang 

diperoleh dalam lingkungan sebelumnya. Begitupun sebaliknya, jika lingkungan sebelumnya 

tidak memadai, maka karyawan cenderung akan menuntut karyawan lain untuk memberikan 

perasaan yang memadai untuk dirinya. Bila salah satu di antara keduanya dapat terpenuhi, 

akan dapat memunculkan suatu gambaran diri atau konsep diri individual yang ideal, bila 

tidak terpenuhi diduga akan memunculkan pola sikap atau perilaku karyawan yang 

bertentangan dengan gambaran dirinya.  

Selain konsep diri, pengembangan kepribadian juga merupakan faktor internal atau 

faktor yang berasal dari dalam diri karyawan yang  keduanya sangat berpengaruh terhadap 

prestasi kerja. Perkembangan kepribadian merupakan faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap prestasi kerja karyawan karena perkembangan kepribadian mencakup aspek 

behavioral dan motivasional. Berarti, perubahan yang terjadi tidak hanya nampak pada 

tingkah laku, tetapi juga motivasi yang mendorong tingkah laku karyawan. Kepribadian 

selalu diartikan sebagai sistem psikofisik, sehingga perkembangan kepribadian karyawan 

harus dipandang sebagai perkembangan psikologis sekaligus fisik secara keseluruhan, terus-

menerus dan tidak terputus, di mana hasil pada tahap tertentu akan mempengaruhi tahap 

yang selanjutnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba mengkaji pengaruh konsep diri dan 

pengembangan kepribadian terhadap prestasi kerja karyawan TVRI Stasiun Surabaya 

(Bagian Produksi) yang dianggap perlu dilakukan guna memperoleh data yang lebih akurat. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Rochman Natawidjaya (1979:102) menjelaskan bahwa konsep diri adalah 

persepsi individu tentang dirinya, kemampuan dan ketidakmampuannya, tabiat-tabiatnya, 

harga dirinya dan hubungannya dengan orang lain. Konsep diri juga merupakan “gambaran 

mental diri sendiri yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan diri dan 

penilaian terhadap diri sendiri” (James F Calhoun, 1995:90).  

Selanjutnya Alaludin Rahmat (1996: 125) menyatakan bahwa Konsep diri adalah 

pandangan dan perasaan kita, persepsi ini boleh bersifat psikologis, sosial dan psikis. Konsep 

diri bukan hanya gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian kita. Pengertian konsep diri 

dalam istilah umum mengacu pada persepsi seseorang mengenai dirinya sendiri. Persepsi ini 

terbentuk melalui kesimpulan-kesimpulan yang diambil berdasarkan pengalaman-

pengalaman dan persepsi-persepsi terutama dipengaruhi oleh reward dan punishment yang 

diberikan oleh seseorang yang berarti dalam kehidupannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah penilaian 

seseorang terhadap dirinya yang mencakup semua ide, pikiran, perasaan, kepercayaan dan 

pendirian yang diketahui individu berkaitan dengan dirinya melalui pengalaman dalam 

berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain yang di masukkan kedalam kesadaraan. 

Sehubungan dengan hal ini maka dapat dinyatakan bahwa konsep diri karyawan adalah 

penilaian karyawan terhadap dirinya yang mencakup ide, pikiran, perasaan, kepercayaan, 

pengetahuan dan pendiriannya yang berlangsung secara disadari. Konsep diri menurut James 

F Calhoun dan Joan Ross Acocella (1995: 72-74) jenisnya ada 2 yaitu konsep diri negatif 

dan konsep diri positif. 

Pengembangan kepribadian disini tampaknya dapat disepadankan dengan istilah 

pengembangan diri, yang sudah lazim digunakan dan banyak dikenal. Meski sebetulnya 

istilah diri (self) tidak sepenuhnya identik dengan kepribadian (personality). Istilah diri 

dalam bahasa psikologi disebut pula sebagai aku, ego atau self yang merupakan salah satu 

aspek sekaligus inti dari kepribadian, yang di dalamnya meliputi segala kepercayaan, sikap, 

perasaan, dan cita-cita, baik yang disadari atau pun yang tidak disadari. Aku yang disadari 

oleh individu biasa disebut self picture (gambaran diri), sedangkan aku yang tidak disadari 

disebut unconscious aspect of the self (aku tak sadar) (Nana Syaodich Sukmadinata, 2005).  

Menurut Freud (Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, 1993) ego atau diri merupakan 

eksekutif kepribadian untuk mengontrol tindakan (perilaku) dengan mengikuti prinsip 

kenyataan atau rasional, untuk membedakan antara hal-hal terdapat dalam batin seseorang 

dengan hal-hal yang terdapat dalam dunia luar. 

Setiap orang memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-cita akan dirinya, ada 

yang realistis atau justru tidak realistis. Sejauh mana individu dapat memiliki kepercayaan, 

sikap, perasaan dan cita-citanya akan berpengaruh terhadap perkembangan kepribadiannya, 

terutama kesehatan mentalnya. 

Kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-cita seseorang akan dirinya secara tepat dan 

realistis memungkinkan untuk memiliki kepribadian yang sehat. Namun, sebaliknya jika 

tidak tepat dan tidak realistis boleh jadi akan menimbulkan pribadi yang bermasalah. 

Kepercayaan akan dirinya yang berlebihan (over confidence) menyebabkan seseorang dapat 

bertindak kurang memperhatikan lingkungannya dan cenderung melabrak norma dan etika 

standar yang berlaku, serta memandang sepele orang lain. Selain itu, orang yang memiliki 

over confidence sering memiliki sikap dan pemikiran yang over estimate terhadap sesuatu. 

Sebaliknya kepercayaan diri yang kurang, dapat menyebabkan seseorang cenderung 
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bertindak ragu-ragu, rasa rendah diri dan tidak memiliki keberanian. Kepercayaan diri yang 

berlebihan maupun kurang dapat menimbulkan kerugian tidak hanya bagi dirinya namun 

juga bagi lingkungan sosialnya. 

Begitu pula, setiap orang memiliki sikap dan perasaan tertentu terhadap dirinya. Sikap 

akan diwujudkan dalam bentuk penerimaan atau penolakan akan dirinya, sedangkan 

perasaan dinyatakan dalam bentuk rasa senang atau tidak senang akan keadaan dirinya. 

Sikap terhadap dirinya berkaitan erat dengan pembentukan harga diri (penilaian diri), yang 

menurut Maslow merupakan salah satu jenis kebutuhan manusia yang amat penting. Sikap 

dan mencintai diri yang berlebihan merupakan gejala ketidaksehatan mental, biasa disebut 

narcisisme. Sebaliknya, orang yang membenci dirinya secara berlebihan dapat menimbulkan 

masochisme. 

Disamping itu, setiap orang pun memiliki cita-cita akan dirinya. Cita-cita yang tidak 

realistis dan berlebihan, serta sangat sulit untuk dicapai mungkin hanya akan berakhir 

dengan kegagalan yang pada akhirnya dapat menimbulkan frustrasi, yang diwujudkan dalam 

bentuk perilaku salah-suai (maladjusted). Sebaliknya, orang yang kurang memiliki cita-cita 

tidak akan mendorong ke arah kemajuan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 

penelitian yang menitik beratkan pada pengujian hipotesis. Data yang digunakan harus 

terukur dan akan menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Penelitian ini 

bersifat sebab-akibat karena akan meneliti pengaruh antar variable. Pendekatan ini dimulai 

dengan hipotesis dan teori-teori, langkah selanjutnya adalah membuat model analisis, 

mengidentifikasikan variable, membuat definisi operasional, mengumpulkan data (baik 

primer maupun sekunder) bersadarkan populasi dan sampel serta melakukan analisis. 

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang diajukan, maka variable yang dianalisis 

terdiri dari dua macam, yaitu variable bebas (independent variable) yaitu konsep diri dan 

pengembangan kepribadian dan variable tidak bebas (dependent variable) yaitu prestadi 

kerja. 

Untuk membatasi permasalahan dan menyatukan persepsi/pengertian dalam penelitian 

ini maka perlu dirumuskan definisi operasional setiap variable yang digunakan dalam 

penelitian. Menurut Sugiono (1999), skala Likert dipergunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social dan data 

yang diperoleh dari skala Likert adalah berupa data interval. Skala Likert yang digunakan 

terdiri dari 5 (lima) tingkat, dan karena bentuk pertanyaan yang digunakan bersifat positif, 

maka skala Likert yang digunakan adalah Likert positif. 

Pengukuran yang biasa dilakukan dengan menggunakan skala Likert, yaitu dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1 =  Tidak Setuju (TS) 

2 =  Kurang Setuju (KS) 

3 =  Cukup Setuju (CS) 

4 =  Setuju (S) 

5 =  Sangat Setuju (SS) 
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Tabel 1. Rekapitulasi Variabel dan Indikator 

VARIABEL INDIKATOR 

 

 

 

 

 

 

Konsep Diri                     

(X1) 

1. Wajah saya cakep. 

2. Badan saya bagus. 

3. Saya mempunyai penampilan yang cukup menarik. 

4. Bila dalam melaksanakan pekerjaan terdpt kesalahan, maka 

saya selalu mengakuinya 

5. Dalam menghadapi banyak masalah,mudah untuk 

mengendalikan diri 

6. Mudah menyesuaikan diri 

7. Mudah bergaul dengan orang yang baru kenal 

8. Suka menolong orang 

9. Membantu orang mengatasi masalahnya 

10. Bila diberi pekerjaan yang tidak sesuai dng kemampuan, maka 

saya mengatakan yang sebenarnya 

 

 

Pengembangan 

Kepribadian 

(X2) 

1. Bila diberi pekerjaan yang belum pernah di kerjakan, maka saya 

mau untuk belajar 

2. Bila ditunjuk untuk mengikuti diklat,maka selalu bersedia 

3. Sebelum melakukan suatu pekerjaan, langkah awal yang 

dilakukan adalah membuat perencanaan 

4. Baik kepada sesama teman maupun kepada relasi, kita selalu 

memberikan yang terbaik buat mereka 

5. Khususnya kepada relasi, pelayanan yang kita berikan harus 

sebaik mungkin 

6. Bila ada orang yang membutuhkan bantuan, maka akan 

membantunya dengan ikhlas 

7. Hubungan antar karyawan selalu baik 

8. Sering melakukan sinergi antar karyawan   

9. Sinergi antar karyawan bertujuan demi terselesainya pekerjaan 

secara cepat 

 

 

Prestasi Kerja 

(Y) 

1. Dalam melakukan pekerjaan lebih mengutama-kan hasil 

pekerjaan yang bermutu 

2. Dalam  menyelesaikan pekerjaan selalu dengan teliti 

3. Kerjasama dengan kawan di kantor selalu baik 

4. Dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target waktu 

yang telah ditentukan oleh atasan 

5. Selalu mengikuti perkembangan iptek dalam membantu 

penyelesaian pekerjaan 

6. Bekerja mengikuti instruksi kepala bagian sesuai dengan 

peraturan yang ada 

7. Di kantor  sebagian besar waktu digunakan untuk bekerja 

8. Dalam melaksanakan pekerjaan selalu bersemangat untuk 

mengejar target pekerjaan yang diperintahkan oleh atasan 

9. Jika kerja lembur, pekerjaan tersebut tetap di selesaikan sesuai 

dengan target waktu yang telah ditentukan 
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu data primer yang diperoleh  

langsung  melalui observasi, wawancara, dan pertemuan dengan obyek penelitian atau pihak-

pihak yang berkompeten di lapangan. Sedangkan data Sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen TVRI Stasiun Surabaya yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. Sumber data di-peroleh melalui penelitian kepustakaan. 

Menurut Arikunto (1992 : 134) metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk  mengumpulkan data. Adapun cara/metode yang digunakan 

yaitu; 1) Metode Observasi adalah metode yang di gunakan untuk memperoleh gambaran 

masalah dan tujuan penelitian dengan mengamati gejala-gejala atau fakta-fakta secara 

langsung. 2) Metode Kuesioner adalah metode yang digunakan peneliti untuk melakukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada karyawan TVRI Stasiun Surabaya. 3) Studi Kepustakaan, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan teori yang penulis pelajari 

yang berhubungan dengan permasalahan serta mengatasi atau memecahkan masalah yang ada. 

Secara teknis pengujian validitas dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi 

instrument, atau matrik pengembangan instrument. Dalam kisi-kisi itu terdapat variable yang 

diteliti, indicator sebagai tolak ukur dan pertanyaan yang telah dijabarkan dari indicator. 

Dengan kisi-kisi instrument itu, maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan sistematis. 

Selanjutnya hasil penelitian yang reliable apabila terdapat kesamaan data dalam waktu 

yang berbeda. Pengujian reliabelitas dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. 

Secara eksternal, pengujian dapat dilakukan dengan test retest (stability), equivalent dan 

gabungan keduannya. Secara internal, reliabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis 

konsistensi butir-butir yang ada pada instrument pada teknik tertentu. 

Uji reliabilitas, dapat dinyatakan dengan menggunakan rumus : 

    Yp = Ys + Ye 

Dimana : 

Ys adalah skor yang sebenarnya 

Yp adalah skor yang diperoleh 

Ye adalah error pengukuran 

 

Besar error pengukuran adalah : 

        YP - YS 

g =  

            Yp 

 

Dimana : 

g adalah koefisien reliabelitas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Diri mengukur kemampuan diri karyawan dalam mencapai prestasi kerja yang 

di ukur dengan 10 butir pertanyaan. Adapun pengembangan diri di ukur dengan 9 butir 

pertanyaan sedangkan prestasi kerja di ukur dengan 9 butir pertanyaan. 

 



74 
 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

Kuesioner Nilai Korelasi ( r ) Keterangan 

X1 

Butir 1 

Butir 2 

Butir 3 

Butir 4 

Butir 5 

Butir 6 

Butir 7 

Butir 8 

Butir 9 

Butir 10 

 

1 

0,336 

0,671 

0,137 

0,468 

0,318 

0,400 

0,455 

0,308 

0,437 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

X2 

Butir 1 

Butir 2 

Butir 3 

Butir 4 

Butir 5 

Butir 6 

Butir 7 

Butir 8 

Butir 9 

 

1 

0,512 

0,342 

0,382 

0,436 

0,321 

0,297 

0,418 

0,334 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Y 

Butir 1 

Butir 2 

Butir 3 

Butir 4 

Butir 5 

Butir 6 

Butir 7 

Butir 8 

Butir 9 

 

1 

0,166 

0,457 

0,223 

0,317 

0,345 

0,102 

0,361 

0,273 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
 
Sumber : SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dirangkum pada table diketahui bahwa koefesien 

korelasi antara skor butir dengan skor total memiliki nilai p (signifikansi) < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur variabel dalam model adalah valid. 



75 

Uji Reliabilitas atau Uji keandalan digunakan untuk mengetahui keandalan/konsistensi  

instrument yang digunakan. Pengukuran reliabelitas dilakukan dengan mengkoreksikan skor 

dari masing-masing pertanyaan dalam setiap variabel. Nilai reliabelitas merupakan 

kombinasi dari skor-skor korelasi tersebut. Dimana pertanyaan-pertanyaan untuk masing-

masing variabel sama seperti pertanyaan-pertanyaan dan variabel-variabel pada pengukuran 

validitas. Koefesiensi alpha menunjukkan nilai reliabilitas masing-masing variable dalam 

penelitian ini. Nilai Alpha yang lebih besar dari α = 0,6, berarti bahwa semua variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah reliable. Dimana menurut Malhotra (1993), suatu 

instrument penelitian dinilai memiliki konsistensi internal yang baik atau reliable jika α > 

0,6. Hasil pengujian reliabelitas ditunjukkan pada table berikut ini : 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 
Jumlah Item 

Pertanyaan 
Alpha 

1. X1 (Konsep Diri) 

2. X2 (Pengembangan Kepribadian) 

3. Y (Prestasi Karyawan) 

10 

9 

9 

0,816 

0,765 

0,754 

Sumber : SPSS 

 

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai 

alpha > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan memiliki 

konsistensi internal yang baik atau reliabel. 

Uji regresi linier berganda  adalah model regresi dengan variabel bebas lebih dari satu. 

Berdasarkan hasil pengolahan data analisis regresi linier pada lampiran 4, maka output 

analisis regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

PK     =   0,420  +   0,411 KD  +  0,502 PP 

Sumber : Lampiran 4 

 

Keterangan : 

PK =  Prestasi Kerja (Y) 

KD  =  Konsep Diri (X1) 

PP =  Pengembangan Kepribadian (X2) 

 

Dari uji regresi linier berganda di atas bahwa : 

a. Variabel Konsep Diri (X1) mempunyai nilai 0,411  yang berarti konsep diri mempunyai 

pengaruh positif terhadap Prestasi Kerja (Y), yaitu jika konsep diri karyawan itu baik 

maka prestasi kerja karyawan juga meningkat.  

b. Variabel Pengembangan Kepribadian (X2) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 

0,502 yang berarti pengembangan kepribadian mempunyai pengaruh positif terhadap 
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prestasi kerja karyawan (Y), yaitu jika pengembangan kepribadian karyawan meningkat 

maka prestasi kerja juga naik. 

c. Konstanta mempunyai nilai 0,420 yang artinya jika variabel X1 dan X1 dalam 

mempunyai nilai nol atau tidak ada maka prestasi kerja karyawan sebesar 0,420 dan nilai 

tersebut merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

regresi linier atau tergabung dalam variabel pengganggu (e) 

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel tergantung 

secara individu atau parsial digunakan uji t.  Hipotesis penelitian yang diajukan adalah 

Peningkatan Prestasi Kerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel Konsep Diri (X1) dan 

Pengembangan Kepribadian (X2). 

 

Tabel 4. 

Penerimaan dan Penolakan Ho Uji t 

Variabel 
Nilai t 

hitung 

Nilai t 

tabel 
Sig Keterangan 

X1 (Konsep Diri) 

X2 (Pengembangan Kepribadian) 

7,164 

5,892 

1,991 

1,991 

0,000 

0,000 

Diterima 

Diterima 

    Sumber : Olahan Data  

 

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada table 4.8 bahwa nilai T table untuk data 

sebanyak 80 responden, jumlah variabel sebanyak 3 terdiri dari 2 variabel bebas (X1 dan X1) 

dan 1 variabel terikat (Y), dan tingkat signifikan yang digunakan 5 % (uji dua arah), adalah 

sebesar ±1,991. 

Variabel bebas yaitu konsep diri dan pengembangan kepribadian secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel tergantung (prestasi kerja karyawan TVRI 

Surabaya (Bagian Program). Hal ini dapat dilihat dari perbandingan antara t-hitung dengan t-

tabel dimana masing-masing variabel bebas mempunyai nilai t-hitung yang lebih besar 

daripada t-tabel dan nilai       t-hitung adalah positif. Hasil mendukung hipotesis dua arah 

dimana Prestasi Kerja Karyawan yang meliputi variabel konsep diri dan variabel 

pengembangan kepribadian secara parsial berpengaruh terhadap variabel prestasi kerja 

karyawan TVRI Surabaya (Bagian Program). 

Ujian F dimaksudkan untuk membuktikan pengaruh variabel bebas (konsep diri dan 

pengembangan kepribadian) secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan. Nilai F table 

untuk data sebanyak 80 responden, jumlah variabel sebanyak 3 terdiri dari 2 variabel bebas 

(X1 dan X1) dan 1 variabel terikat (Y) atau dengan df : 2 ; 77, dan tingkat signifikan (α) 5 % 

adalah sebesar ±3,115 dan nilai F hitung dari hasil pengolahan data adalah sebesar 72,584 

dengan sig. 0,000. 

Dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F table, yaitu F hitung lebih besar 

dari F table atau 72,584 > 3,115 (nilai signifikan di bawah 5 %), maka dapat disumpulkan 

bahwa variabel bebas (konsep diri dan pengembangan kepribadian) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan TVRI Surabaya 

(Bagian Program). 
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Hasil ini mendukung hipotesis pertama dimana konsep diri dan pengembangan 

kepribadian secara simultan berpengaruh terhadap variabel prestasi kerja karyawan TVRI 

Surabaya (Bagian Program). 

Hipotesis penelitian menyatakan ada hubungan positif antara Konsep Diri dan 

Pengembangan Kepribadian dengan prestasi kerja. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara Konsep Diri dan Pengembangan Kepribadian  dengan 

prestasi kerja, hal ini berarti hipotesis penelitian diterima.  

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh konsep diri (X1) dan pengembangan kepribadian (X2) terhadap prestasi 

kerja karyawan TVRI Surabaya (Bagian Program). 

Nilai koefesien regresi dari variabel persepsi responden terhadap dimensi prestasi 

kerja karyawan TVRI Surabaya (Bagian Program) yaitu  konsep diri (X1) dan pengembangan 

kepribadian (X2) adalah positif. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara 

variabel bebas (konsep diri dan pengembangan kepribadian) dengan variabel tergantung 

(prestasi kerja karyawan TVRI Surabaya (Bagian Program). Semakin baik konsep diri dan 

pengembangan kepribadian maka semakin tinggi prestasi kerja yang dicapai karyawan TVRI 

Surabaya (Bagian Program). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang penulis paparkan di atas dapat di ketahui bahwa faktor intern 

(dalam diri) karyawan yang dapat memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja adalah 

konsep diri dan pengembangan kepribadian. Adapun faktor yang dominan berpengaruh 

terhadap prestasi kerja Karyawan TVRI Surabaya (Bagian Program) adalah Konsep Diri. 

Maka dari itu Karyawan TVRI Surabaya bagian program perlu meningkatkan konsep diri 

dan pengembangan kepribadian agar lebih mem-pertahankan prestasi kerja. 
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